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ABSTRACT

The creative industry has enormous potential
and will continue to develop along with the
times. As a result, communities in the creative
industries will continue to form, creating a
gathering space for collaboration contained in
the creative industries work space. Activities
carried out in the work space often require high
productivity and creativity. If this is done
continuously, it can cause emotional and
physical fatigue which can reduce work
productivity. Actions that can be taken to
overcome this problem are to increase the
comfort of working in a creative workspace
environment with a biophilic approach to
create a comfortable workspace that can
increase productivity and creativity when
working. This research examines literature and
journals that discuss biophilic design in work
spaces which has an impact on the performance
of creative industry players. The research
method used for this research is short
communication by filtering journals and taking
the keywords "Biophilic*, "Workspace",
"Productive”, and "Creative" in database
journals such as ResearchGate, ScienceDirect,
Google Scholar, and Green Plants for Green
Building. This research aims to find optimal
biophilic workspace design criteria to increase
comfort, productivity and creativity of workers
in the creative industry. The results of this study
offer effective design solutions to increase
worker productivity, creativity and well-being

23


https://doi.org/10.33510/marka.2024.8.1.23-34
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.33510/marka.2024.8.1.23-34&domain=pdf&date_stamp=2024-07-31

Analisis Penerapan Desain Biofilik Untuk Meningkatkan Produktivitas Ruang Bekerja Pada
Industri Kreatif
Muhammad Hasan Hanafi, Rizka Tiara Maharani

through the integration of biophilic elements in
work spaces.

Keywords: Biophilic, Creative, Creative
Industry, Productivity, Workspace.

ABSTRAK

Industri kreatif memiliki potensi yang sangat
besar dan akan terus berkembang seiring
dengan kemajuan zaman. Akibatnya,
komunitas pada industri kreatif akan terus
terbentuk sehingga menciptakan ruang
berkumpul untuk berkolaboratif yang
termuat pada ruang kerja industri kreatif.
Kegiatan yang dilakukan di ruang kerja
seringkali menuntut produktivitas dan
kreativitas yang tinggi. Jika hal ini dilakukan
secara  terus-menerus, maka  dapat
menyebabkan kelelahan emosional dan fisik
yang dapat menurunkan produktivitas kerja.
Tindakan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi  masalah  tersebut  adalah
meningkatkan kenyamanan bekerja pada
lingkungan ruang kerja kreatif dengan
pendekatan biofilik guna menciptakaan
ruang kerja yang nyaman dan dapat
meningkatkan produktivitas serta kreativitas

pada saat bekerja. Penelitian ini mengkaji
terhadap literatur dan jurnal yang membahas
desain biofilik pada ruang kerja yang
berdampak pada kinerja pelaku industi
kreatif. Metode penelitian yang digunakan
untuk  penelitian  ini  adalah  short
communication dengan menyaring jurnal dan
pengambilan kata kunci “Biofilik”, “Ruang
Kerja”?, “Produktif’, dan “Kreatif” pada
jurnal  database seperti ResearchGate,
ScienceDirect, Google Scholar, dan Green
Plants for Green Building. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan kriteria desain
ruang kerja biofilik yang optimal untuk
meningkatkan kenyamanan, produktivitas,
dan kreativitas para pekerja di industri
kreatif. Hasil dari kajian ini menawarkan
solusi desain efektif untuk meningkatkan
produktivitas, kreativitas, dan kesejahteraan
pekerja melalui integrasi elemen-elemen
biofilik dalam ruang kerja.

Kata Kunci: Biofilik, Industri Kreatif,
Kreativitas, Produktivitas, Ruang Kerja.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri kreatif terus berlanjut seiring dengan perkembangan teknologi informasi.
Teknologi informasi telah memungkinkan pelaku industri kreatif dari berbagai belahan dunia untuk
berkolaborasi dan menciptakan karya-karya yang setara. Ekonomi kreatif dan industri kreatif
memiliki hubungan yang erat, ekonomi kreatif melibatkan bidang yang lebih luas daripada industri
kreatif. Ekonomi kreatif adalah suatu sistem yang saling bergantung dengan rantai nilai kreatif
(creative value chain), sarana pengembangan (nurturance environment); pasar (market) dan
penyimpanan (archiving). Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah daerah di berbagai negara
telah mendorong pengembangan pusat kreatif untuk meningkatkan kreativitas ekonomi lokal (Pratt,
2021). Menurut Siregar & Sudrajat (2017), Ruang-ruang kreatif merupakan wadah atau tempat
yang menjadi tempat berkumpulnya pelaku seni dan budaya untuk berkarya dan berekspresi.
Ruang-ruang kreatif ini menjadi awal terbentuknya kancah atau pergerakan seni dan budaya
mandiri.

Pengembangan industri kreatif seringkali melibatkan aktivitas yang berulang-ulang untuk
mencapai tujuan tertentu (Siregar & Sudrajat, 2017). Aktivitas berulang-ulang ini jika dilakukan
secara rutin dapat berdampak negatif pada kinerja kerja. Melakukan tugas berulang dapat
menyebabkan kelelahan pada pekerja, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan penurunan
konsentrasi saat menjalankan gerakan yang sama secara berulang dalam jangka waktu yang panjang
(Yeow et al., 2014). Menurut data dari Kemenparekraf (2022) jam kerja berlebihan (excessive
hours) pada pelaku ekonomi kreatif mengalami kenaikan pada tahun 2020-2021 yaitu sebesar
0,36%, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku ekonomi kreatif terlibat dalam jam kerja yang
berlebihan yang jika dilakukan terus menerus dapat berdampak pada produktivitas pekerja.
Penyesuaian desain ruang kerja perlu dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan bekerja dan
produktivitas. Analisis prinsip biofilik dapat menjadi solusi untuk mengatasi isu tersebut.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan kriteria desain ruang kerja yang dapat mengatasi
ketidaknyamanan atau stres bekerja, serta meningkatkan produktivitas dan kreativitas melalui
penerapan prinsip desain biofilik.  Prinsip desain biofilik dipilih karena dapat membantu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, nyaman, dan produktif. Hal ini karena prinsip
biofilik memasukkan elemen-elemen alam ke dalam lingkungan buatan (Ayuso Sanchez et al.,
2018). Biofilik juga mampu berdampak positif pada tingkat stress seseorang akibat hubungan nyata
dengam alam (Spaces, 2015). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman, produktif, dan kreatif bagi pelaku industri kreatif. Penerapan desain biofilik dalam desain
ruang kerja dapat membantu mewujudkan hal tersebut. Desain biofilik dapat membantu menjaga
kesehatan mental dan fisik pelaku industri kreatif, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih baik

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan (evidence gap) dalam jurnal-jurnal
sebelumnya tentang dampak penerapan desain biofilik pada ruang kerja terhadap produktivitas dan
kreativitas pekerja. Penerapan desain biofilik pada ruang kerja umumnya meliputi penambahan
vegetasi dan optimalisasi cahaya/penghawaan alami. Penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan jurnal-jurnal sejenis yang memiliki tema yang sama sehingga mampu
menciptakan kebaruan pada kriteria desain biofilik dalam merancang ruang kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode short communication, yaitu

menyusun laporan-laporan hasil penelitian singkat dengan poin-poin penting untuk
dikomunikasikan kepada pembaca atau peneliti (Situmorang & Sihombing, 2017). Poin-poin dari
hasil menganalisis data menggunakan studi literatur tentang penerapan desain biofilik pada area
kerja. Studi literatur ini berfokus pada kriteria desain biofilik yang dapat mempengaruhi
produktivitas dan kreativitas pekerja pada ruang kerja. Penerapan desain ruang kerja dilakukan
dengan menggunakan metode pendekatan arsitektur biofilik (William Browning & Catherine Ryan,
2014). Biofilik merupakan salah satu metode perancangan arsitektur dengan usaha yang disengaja
untuk mengintegrasikan pemahaman tentang keinginan manusia untuk terhubung dengan sistem
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dan proses alam, yang dikenal sebagai biofilia, ke dalam perancangan lingkungan binaan. (Heath,
2019).

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan penyaringan terhadap judul, abstrak
dan pengambilan kata kunci: “Biofilik”, “Ruang Kerja”, “Produktif”, dan “Kreatif”. Ekplorasi
jurnal dilakukan dengan mencari di database seperti ResearchGate, ScienceDirect, Google Scholar,
dan Green Plants for Green Buildings yang akan dikumpulkan ke dalam Mendeley. Jurnal-jurnal
tersebut akan dibahas secara mendalam untuk menyusun strategi mengekstraknya menjadi kriteria
desain yang dapat digunakan dalam strategi desain ruang kerja kedepannya. Kriteria desain tersebut
akan ditentukan berdasarkan dua pertanyaan, yaitu: 1. Bagaimana kriteria desain biofilik yang dapat
meningkatkan produktivitas dan kreativitas pekerja? 2. Bagaimana penerapan desain biofilik
terhadap ruang kerja?

a Masalah Desain

Kualitas pada desain ruang

a Pendekatan Penelitian

Stres pekerja akibat
aktivitas yang mengulang

kerja yang terkesan Eksplorasi data
- monoton dan tidak menggunakan pendekatan
[Kenyamanan kerja yang} memberikan kesan kualitatif
terganggu akibat tekanan produktif
pada pekerjaan

Metode pencarian data Kriteria desain pada ruang kerja yang
dilakukan  dengan  metode dapat meningkatkan kenyaman
Short-communication yaitu yang berdampak pada produktivitas
mengkomparasi kata kunci dari dan kreatifitas berdasarkan
berbagai jurnal. pendekatan desain biofilik

Gambar 1. Skema Tahapan Penelitian
Sumber: lustrasi Penulis, 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Aktivitas terhadap Kenyamanan Bekerja

Pusat kreatif adalah ruang publik yang terletak di perkotaan dan awalnya digunakan untuk
kegiatan industri, tetapi kini telah diubah menjadi ruang bagi seniman dan pelaku industri kreatif
lainnya untuk berkumpul, berkolaborasi, dan menghasilkan karya (Boswinkel & van Meerkerk,
2023). Ruang kreatif tidak hanya mencakup seniman dan pekerja industri kreatif lainnya, tetapi juga
"kreatif profesional” yang bekerja di berbagai bidang berbasis pengetahuan, seperti teknologi
tinggi, jasa keuangan, profesi hukum dan layanan kesehatan, serta manajemen bisnis. Kenyamanan
bekerja menurut (Yeow et al., 2014) dipengaruhi oleh tiga hal yaitu repetisi, kelelahan, dan
lingkungan kerja. Repetisi dipengaruhi oleh pengulangan aktivitas pada pekerjaan, pengulangan
dapat didefinisikan sebagai pekerjaan yang bersifat rutin dan membosankan, dengan pola gerakan
yang sama dan dilakukan berulang-ulang dengan frekuensi yang tinggi dalam jangka waktu
tertentu. Kelelahan adalah gejala yang umum terjadi pada berbagai kondisi medis, baik akut
maupun kronis. Menurut (Jacquet & Lepers, 2023) kelelahan dapat terjadi pada mental yang
membuat sulit mengikuti aktivitas akibat rasa lelah setelah berkonsentrasi dan memperhatikan
suatu tugas. Lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2017) adalah semua hal yang berada di
sekitar lokasi kerja, termasuk aspek fisik dan non-fisiknya. Lingkungan kerja fisik meliputi
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peralatan, bahan, dan fasilitas fisik lainnya. Lingkungan kerja non-fisik meliputi budaya kerja,
interaksi di antara rekan kerja dan hubungan antara karyawan dengan perusahaan.

Kriteria Desain Biofilik pada Ruang Kerja

Pada masa Kini, kita sering mendapati kota yang dirancang dengan cara yang menjauhkan kita
dari alam, sama seperti rancangan pada ruang kerja. Hubungan antara manusia dan alam memiliki
potensi dan manfaat pada kesehatan (Kuo, 2015). Hubungan antara manusia dan alam tidak hanya
penting untuk kesehatan fisik dan mental, tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas (Williams et
al., 2018) dan memberikan fasilitas pembelajaran yang baik (Kuo & Jordan, 2019). Penerapan desain
biofilik pada ruang kerja harus didasari dan memiliki korelasi pada prinsip-prinsip desain biofilik
untuk mencapai hasil yang optimal (Calabrese & Dommert, 2018). Prinsip-prinsip tersebut adalah:

Tabel 1. Prinsip-Prinsip Desain Biofilik

Nature in the space:

Natural analogues:

Nature of the space:

Menghadirkan unsur-unsur alam,
seperti tumbuhan, air, dan hewan,
ke dalam lingkungan buatan
manusia

elemen-elemen alam yang
tidak langsung, seperti
bentuk, pola, tekstur, warna,
atau material yang
menyerupai alam.

Pola desain yang
menggunakan elemen-
elemen alam untuk
menciptakan ruang yang
lebih alami, nyaman, dan

berkelanjutan.
Visual Connection with 8. Biomorphic Forms and | 11. Prospect
Nature Patterns Pandangan yang
Pemandangan alam dari Bentuk dan pattern tidak terhalang dari
dalam bangunan dari alam jarak  jauh  untuk

keperluan pengawasan
dan perencanaan..

Non-visual Connection with
Nature

unsur-unsur alam yang
tidak dapat dilihat, seperti
suara, aroma, dan tekstur.

9. Material Connection

with Nature

Bahan dan elemen
alam yang
menggambarkan ekologi
atau geologi setempat
dengan pemrosesan
minimal, dengan tujuan
menciptakan kesan
keunikan lokasi.

12.

Refuge

Suatu tempat untuk
berlindung dari kondisi
lingkungan atau
kegiatan utama, di
mana seseorang merasa
aman dari belakang dan
atas.

Non-rhythmic Sensory
Stimuli

pengalaman sensorik yang
tidak berirama, seperti suara
alam atau cahaya alami.

10. Complexity and Order
lingkungan  yang
kompleks dan teratur.

13.

Mpystery

Perangkat sensorik
lainnya yang memikat
individu untuk
melakukan perjalanan
lebih jauh ke dalam

lingkungan..
Thermal and Airflow 14. Risk/Peril
Variability Menghadirkan
pengalaman suhu dan Tidak ada ancaman yang
aliran udara yang beragam memberikan rasa

resiko namun dengan
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Nature in the space: Natural analogues: Nature of the space:

perlindungan yang
dapat diandalkan.

5. Presence of Water
pemandangan atau suara

air. Tidak ada Tidak ada

6. Dynamic and Diffuse Light
Menyediakan cahaya yang

dinamis dan menyebar. Tidak ada Tidak ada

7. Connection with Natural

Systems
pengalaman yang Tidak ada Tidak ada
menghubungkan manusia

dengan sistem alam.
Sumber: (William Browning & Catherine Ryan, 2014)

Penerapan desain biofilik pada ruang kerja dikaji melalui beberapa jurnal yang telah
dikumpulkan. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip biofilik (Tabel 1) yang
memiliki hubungan dengan penerapan desain, yang nantinya akan menjadi kriteria dalam
mendesain ruang kerja (Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria Prinsip Biofilik pada Ruang Kerja

Prinsip Biofilik
o
>
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Prinsip Biofilik
oL
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Sumber: Analisis Penulis, 2024

Pengembangan kriteria desain ruang kerja yang optimal didasarkan pada prinsip-prinsip biofilik
yang terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas. Hasil analisis
terhadap beberapa jurnal menunjukkan bahwa terdapat beberapa prinsip biofilik yang tidak perlu
digunakan dalam kriteria, karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
dan kreativitas (Gambar 2).
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(V5]

AR R L SRR CEE AR L R N A NI
Prinsip Biofilik

Gambar 2. Grafik Penggunaan Prinsip Biofilik
Sumber: lustrasi Penulis, 2023

Penerapan Desain Biofilik pada Ruang Kerja

Setelah menentukan kriteria prinsip-prinsip biofilik yang akan diterapkan pada ruang kerja,
langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan kriteria tersebut dengan mengusulkan beberapa
desain. Dari hasil kajian tabel 2, ditentukan juga beberapa penerapan biofilik pada ruang kerja yang
digunakan pada jurnal-jurnal tersebut. Penerapan desain biofilik pada ruang kerja dipilih dengan
menghubungkan penerapan dari keseluruah jurnal yang distudi literasi dengan hasil grafik
penggunaan prinsip biofilik (gambar 2), sehingga penerapan desain biofilik yang memiliki unsur
poin 13 dan 14 tidak digunakan. Pengusulan penerapan desain yang digunakan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Penerapan Desain Biofilik

No Penerapan Elr(')?lsllli Penjelasan
1. | Menambahkan vegetasi Membawa vegetasi kedalam ruang kerja dapat
(pot tanaman/bunga, green meningkatkan produktivitas sebesar 12% dan
wall) [1.2,37] kreativitas 15%. Vegetasi pada ruang dalam
e kerja juga mampu meminimalisir stres saat
bekerja. (Spaces, 2015)
2. | Menambahkan aquarium Menambahkan sebuah aquarium kecil atau pun
(aquarium ikan, kolam) kolam dapat menenangkan pekerja dengan
[1.2,357] mendengarkan gemericik air yang tercipta dari
e aquarium atau pun kolam tersebut (An et al.,
2016)
3. | Membuat bukaan Penambahan jendela pada ruangan dapat
jendela/ventilasi [2,3,4,6,7,11] | memaksimalkan pencahayaan dan pengudaraan
alami yang memberikan dampak pada indoor
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No Penerapan E.ré?ﬁ'.i Penjelasan
quality serta akses view sehingga dapat
meningkatkan Kkepuasan, mengurangi stress,
dan meningkatkan rasa sehat. (Fitwell, 2019b)

4. | Menggunakan material Pemilihan material alami bisa diterapkan pada
ataupun warna alam (kayu penggunaan furnitur ataupun desain interior
dan batu alam) [17.8.9,10] pada ruang kerja. Penggunaan material alami

T dapat memberikan kesan aman pada pengguna
ruang. (Maharani & Fitriyanto, 2022)

5. | Layout ruang (ruang kerja Memberikan ruang untuk istirahat yang
dan ruang [11,12] terhindar dari aktivitas bekerja sehingga dapat
brainstorming/istirahat) ' menenangkang pikiran. (Fitwell, 2019a)

Sumber: Analisis Penulis, 2024
KESIMPULAN

Kriteria desain biofilik yang dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas adalah dengan
memanfaatkan point biofilik 1 hingga 12 dengan penerapan desain biofilik menggunakan vegetasi,
aquarium, jendela, pemilihan material alami, dan layout ruang istirahat di dalam ruang kerja, dapat
disimpulkan bahwa integrasi unsur-unsur alam ini memiliki dampak positif pada produktivitas,
kreativitas, dan kesejahteraan pekerja. Penambahan vegetasi dalam ruang kerja tidak hanya
meningkatkan produktivitas dan kreativitas, tetapi juga dapat meredakan stres saat bekerja.
Aguarium atau kolam kecil membawa elemen tenang melalui suara gemericik air, sementara
jendela memberikan cahaya alami dan ventilasi, yang keduanya berkontribusi pada peningkatan
produktivitas dan kreativitas. Pemilihan material alami pada furnitur dan desain interior dapat
menciptakan suasana aman. Memberikan ruang istirahat terpisah membantu dalam menenangkan
pikiran dan juga menjadi kebaruan penelitian sebagai kriteria dalam mendesain ruang kerja dengan
pendekatan biofilik. Keseluruhan, integrasi elemen alam ini mewujudkan ruang kerja yang tidak
hanya produktif tetapi juga mendukung kesejahteraan mental dan emosional para pekerja.
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